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ABSTRAK 

Wulandari. 2019. Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas 

Kecamatan Koto Tangah. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini didasarkan karena masih perlu ditingkatkan lagi kemampuan 

kompetensi pedagogik guru di Sekolah Menengah Atas Kecamatan Koto Tangah. 

Tujuan peneleitian ini adalah untuk memperoleh data tentang (1) kemampuan 

guru dalam memahami karakteristik peserta didik, (2) kemampuan guru dalam 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, dan (3) kemampuan 

guru dalam mengembangkan kurikulum yang diampu. Adapun pertanyaan 

penelitian adalah bagaimana kemampuan guru dalam memahami karakteristik 

peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, dan 

mengembangkan kurikulum di Sekolah Menengah Atas Kecamatan Koto Tangah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh guru Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

sebanyak 157 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin yaitu sejumlah 89 orang.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Proportional Random Sampling. Alat pengumpul data dalam penelitian ini 

adalah angket yang disusun dalam bentuk Skala Likert dengan lima alternatif 

jawaban yang sudah di uji validitas dan realibilitasnya. Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus rata-rata (mean)    

Hasil penelitian menunjukan bahwa aspek kompetensi pedagogik guru di 

Sekolah Menengah Atas Kecamatan Koto Tangah sudah menggambarkan bahwa 

guru sudah memiliki kemampuan dalam kompetensi pedagogiknya dengan rata-

rata 3,64 dengan kategori mampu. Kompetensi pedagogik guru dalam aspek 

memahami karakteristik peserta didik dengan skor rata-rata 3,84 dengan kategori 

mampu; kompetensi pedagogik dalam aspek kemampuan dalam menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dengan rata-rata 3,44 

pada kategori kurang mampu; dan kompetensi pedagogik guru dalam aspek 

mengembangkan kurikulum dengan rata-rata 3,65 pada kategori mampu. Dengan 

demikian dapat dikatakan kompetensi pedagogik guru Sekolah Menengah Atas 

Kecamatan Koto Tangah sudah dapat dikatakan mampu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kunci sukses pendidikan adalah pada guru profesional. Oleh 

karena itu, guru sebagai fasilitator pembelajaran di sekolah harus 

meningkatkan kemampuan profesional secara terus menerus. Maka harus 

mendorong pembelajaran konstekstual yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa. Proses pendidikan dalam upaya pemanusiaan 

manusia untuk menjadi manusia dalam bentuk pendidikan formal 

(sekolah), maka sosok guru adalah menempati posisi paling strategis dan 

sekaligus merupakan ujung tombak utama dan pertama terhadap 

keberhasilannya.  

Paradigma baru pendidikan nasional, telah menempatkan pendidik 

sebagai tenaga profesional, yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil serta melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama pendidik.  

Tugas guru dalam proses pembelajaran dan pendidikannya, esensi 

pembelajarannya harus memiliki sasaran hasil belajar. Menurut 

Fathurrohman dan Suryana (2012:3) mengatakan ada tiga sasaran hasil 

belajar, yaitu; (1) tumbuhnya pengetahuan baru; (2) tumbuhnya 

kemampuan baru; dan (3) tumbuhnya perubahan baru. Karena tugas pokok 
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dan fungsi guru yang sangat berat tersebut, maka guru sangat penting 

untuk memiliki kompetensi yang memadai. 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan atau gambaraan hakikat 

kualitatif dari perilaku seseorang. Seorang guru memiliki empat 

kompetensi yang harus dimilikinya yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional. Kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.  

Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, 

dan dinamis guna mencapai tujuan dan hasil pembelajaran yang 

memuaskan, diperlukan strategi metode serta media yang terarah baik. 

Kemampuan siswa dalam memahami dan mengerti terhadap materi yang 

disajikan tergantung pada kemampuan dan kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru adalah adalah kompetensi pedagogik yang menuntut 

kemampuan untuk memahami peserta didik secara mendalam dan 

penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pemahaman 

tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran 

yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi tentang 

pemahaman tentang psikologi perkembangan anak, sedangkan 

pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan merancang 

pembelajaran, melaksanakan rencana pembelajaran, menilai proses dan 

hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Pemahaman tentang psikologi anak dan kemampuan guru dalam 
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merancang pembelajaran akan menciptakan pendidikan yang berkarakter 

bagi siswa.  

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran terlihat masih 

kurang, hal ini terlihat dari hasil penelitian Rifma (2016:90) 

mengungkapkan bahwa kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan 

adalah membaca doa pendek, dilanjutkan dengan pengisian daftar oleh 

guru. Kemudian guru langsung menayakan peserta didik yang tidak 

mengerjakan PR di rumah. Dalam hal ini guru kurang mampu dalam 

pembukaan pembelajaran. Pembukaan pembelajaran yang benar bertujuan 

untuk menciptakan kondisi peserta didik siap secara fisik dan mental untuk 

mengikuti pembelajaran. Anak yang tidak mengerjakan PR disuruh untuk 

berdiri di depan kelas, sampai pemeriksaan PR selesai. Tidak ditemukan 

alternatif lain dalam penyelesaian persoalan terhadap penanganan siswa 

yang tidak mengerjakan PR di rumah. 

Hal lain juga ditemukan saat peserta didik disuruh untuk 

mengerjakan soal-soal di papan tulis, namun setelah menjawab soal 

dengan benar guru tidak memberikan apresiasi terhadap keberanian dan 

kemauan siswa dalam menjawab soal tersebut. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, guru jarang sekali menggunakan alat peraga, alasan 

yang sering dilontarkan guru adalah karena tidak sempat untuk membuat 

alat peraga tersebut. Di samping itu juga, metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam menerangkan pembelajaran di kelas juga sangat 

monoton. Hal ini ditunjukkan dari wawancara yang dilakukan Rifma pada 
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tanggal 3 Maret 2011 dengan salah seorang guru di sekolah, ia 

mengungkapkan: 

Metode mengajar yang kami lakukan biasa-biasa saja, misalnya 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Tanya jawab, dan    

pemberian tugas. Jika metode diskusi diskusi susah untuk dilakukan, 

banyak waktu terpakai untuk mengatur posisi meja peserta didik. 

Kemudia dalam metode diskusi anak yang pandai tambah pandai, 

sementara anak yang kurang akan tambah kurang.  

 

Hasil temuan Rifma (2016:90-94) mengungkapkan bahwa: 

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukan    

bahwa: (a) kegiatan utama yang umum dilakukan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yaitu membaca doa pendek. Kegiatan ini 

dilakukan pada pagi hari sebagai awal dari pembelajaran yang akan 

dilakukan hari itu; (b) kegiatan berikutnya mengisi daftar hadir peserta 

didik; (c) jika ada PR, pada umumnya PR tersebut diperiksa secara 

bersama-sama di sekolah; (d) masih ditemukan peserta didik yang 

tidak membuat PR disuruh guru berdiri di depan kelas; (e) peserta 

didik lain disuruh diam sambil memperhatikan temannya mengajarkan 

soal di papan tulis (f) guru menjelaskan materi dengan memedomani 

buku paket dan pada umumnya tanpa menggunakan alat peraga; (g) 

metode mengajar monoton dan tidak bervariasi; dan akhirnya (h) 

peserta didik tidak aktif dalam pembelajara. 

 

Dalam jurnal penelitian Samudera, dkk (2014:4)  mengungkapkan 

bahwa Peserta didik tidak mempermasalahkan metode apapun yang 

digunakan guru dalam pembelajaran, meskipun guru dominan 

menggunakan metode ceramah. Bagi peserta didik, apapun metode yang 

digunakan oleh guru yang penting bisa dimengerti dan memberikan 

perhatiannya terhadap peserta didik. Sebagaian guru tidak memberikan 

perhatiannya terhadap peserta didik saat pembelajaran berlangsung, hal ini 

menyebabkan siswa tidak menyukai atau menganggap pembelajaran itu 

membosankan. Terkait dengan keinginan peserta didik untuk diperhatikan 

oleh guru sebenarnya sudah dipahami oleh guru yang bersangkutan. 
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Meskipun begitu, guru menunjukan sikap yang berbeda dengan apa yang 

mereka katakan.   

Guru merupakan desainer masa depan anak, melalui sentuhan guru 

akan menentukan masa depan anak. Kesalahan atau kekeliruan perlakuan 

bisa berdampak fatal terhadap perkembangan anak, yang tidak hanya 

terjadi pada hari ini tapi justru dikemudian hari. Namun faktanya dalam 

perjalanan perkembangan profesi guru di Indonesia terihat kerap kali 

pemerintah kurang memperhatikan mutu dari guru. Posisi guru seolah-olah 

bisa diisi oleh siapapun, tanpa banyak melihat kualifikasi dan kompetensi 

yang dimilikinya.  

Kurangnya perhatian pemerintah terhadap kualifikasi dan 

kompetensi pedagogik pada tahap  rekrutmen guru mengakibatkan banyak 

masalah yang terjadi di lapangan. Seperti fenomena-fenomena yang 

terlihat oleh penulis setelah melakukan observasi di beberapa SMA 

Kecamatan Koto Tangah, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemilihan model dan strategi pembelajaran yang kurang tepat dengan 

tingkat kecerdasan siswa. Hal ini terlihat saat guru menggunakan 

model dan strategi pembelajaran tertentu peserta didik mengaku bosan 

dan kurang memahami pelajaran. 

2. Masih ada guru belum bisa mengenali karakteristik peserta didiknya. 

Hal ini dapat terlihat sebagian guru melaksanakan pengajaran di kelas 

menyamakan cara pembelajarannya kepada peserta didik, sedangkan 
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di kelas terdapat peserta didik yang memiliki karakteristik dan cara 

belajar yang berbeda-beda.  

3. Masih ada guru yang kesulitan dalam memvariasikan metode 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari kebanyakan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru adalah pembelajaran konvensional 

(tradisional). Ini terjadi karena guru kurang menguasai dan memahami 

berbagai keterampilan dalam metode pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan di atas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi 

Pedagogik Guru  Sekolah Menengah Atas (SMA) Kecamatan Koto 

Tangah” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, jelaslah bahwa 

kompetensi pedagogik guru sangat penting dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar di SMA Kecamatan Koto Tangah. Namun banyak 

permasalahan yang terjadi di SMA Kecamatan Koto Tangah, antara lain: 

1. Guru masih belum bisa memahami karakteristik perkembangan 

peserta didik. 

2. Masih ada guru yang kurang menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3. Masih adanya guru yang belum mengerti dalam pembuatan dan 

pengembangan kurikulum/silabus. 
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4. Guru masih belum mampu mengelola pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran agar terlaksananya pembelajaran. 

5. Guru masih ada yang belum menggunakan media pembelajaran dari 

segi IPTEK dalam pelaksanaan pembelajaran. 

6. Masih ada guru mata pelajaran yang kurang berperan dalam 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 

7. Masih ada guru yang kurang empatik kepada siswa dalam 

berkomunikasi.   

8. Guru masih belum mampu merancang dan melaksanakan penilaian 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

9. Guru masih ada yang belum mampu memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

10. Masih ada guru yang kurang belum melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terdapat di latar belakang dan 

mengingat begitu banyaknya permasalahan yang terjadi dan agar dapat fokus 

pada penelitian maka penulis membatasi masalah pada analisis kompetensi 

pedagogik guru SMA Kecamatan Koto Tangah yang mana terdapat beberapa 

aspek kompetensi pedagogik tersebut yaitu memahami karakteristik peserta 

didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik, dan mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
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pembelajaran yang diampu. Dengan melihat kompetensi pedagogik sangat 

penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan  di atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru SMA Kecamatan Koto 

Tangah dalam aspek memahami karakter peserta didik, menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan bidang pembelajaran yang diampu. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian untuk menjawab masalah diteliti:  

1. Bagaimana kompetensi guru dalam memahami karakteristik peserta didik? 

2. Bagaimana kompetensi guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik SMA? 

3. Bagaimana kompetensi guru dalam  pengembangan Kurikulum/silabus 

SMA ? 

F. Asumsi Penelitian 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 

tentang Guru mendefinisikan kompetensi yang harus dikuasai guru ialah 

salah satunya kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik sebagaimana 

dimaksudkan pada ayat (2) merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman 
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wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum dan silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui dan mendapatkan informasi kompetensi pedagogik guru 

SMA Kecamatan Koto Tangah dalam aspek sebagai berikut : 

1. Mendapatkan informasi tentang kemampuan guru dalam memahami 

peserta didik. 

2. Mendapatkan informasi tentang kemampuan guru dalam  menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3. Mendapatkan informasi tentang kemampuan guru dalam  mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan bidang pembelajaran yang diampu. 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca khususnya 

terutama: 

1. Masukan bagi kepala sekolah di SMA  Kecamatan Koto Tangah untuk 

dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

2. Masukan bagi guru SMA Kecamatan Koto Tangah dalam rangka 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

3. Masukan bagi penulis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisi Kompetensi Pedagogik 

Guru Sekolah Menengah Atas Kecamatan Koto Tangah” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisi Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas Kecamatan 

Koto Tangah dari aspek memahami karakteristik peserta didik berada 

pada kategori mampu dengan skor rata-rata 3,83. 

2. Analisi Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas Kecamatan 

Koto Tangah dari aspek memahami teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik berada pada kategori kurang mampu dengan 

skor rata-rata 3,44. 

3. Analisi Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas Kecamatan 

Koto Tangah dari aspek kemampuan dalam mengembangkan kurikulum 

berada pada kategori mampu dengan skor rata-rata 3,65. 

Hal ini membuktikan bahwa analisis kompetensi pedagogik guru 

sekolah menengah atas kecamatan koto tangah sudah mampu, namun masih 

perlu ditingkatkan lagi di masa yang akan datang.  

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat di pertimbangkan sebagai berikut: 
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1. Guru seharusnya lebih meningkatkan lagi kemampuan kompetensi 

pedagogik pada aspek  kemampuan guru dalam memahami karakteristik 

peserta didik, mulai dari memahami bakat, minat, motivasi, daya serap 

mengikuti pembelajaran, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi,dan 

perkembangan sosial peserta didik. Karena pemahaman karakteristik 

peserta didik dapat mempengaruhi perilaku dan bentuk layanan guru 

terhadap peserta didik. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

aspek ini bisa dengan pelaksanaan MGMP. 

2. Guru seharusnya lebih meningkatkan lagi kemampuan kompetensi 

pedagogik pada aspek yaitu kemampuan dalam menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Meningkatnya 

kemampuan guru dalam aspek ini bertujuan agar guru mengerti cara 

menyajikan pembelajaran dengan baik dan benar, menyenangkan dan 

menarik minat serta perhatian peserta didik, dengan demikian  potensi 

peserta didik dapat berkembang secara optimal. Peningkatan dalam aspek 

ini guru bisa mengikuti pendidikan prajabatan. 

3. Guru seharusnya lebih meningkatkan lagi kemampuan kompetensi 

pedagogik pada aspek yaitu kemampuan dalam mengembangkan 

kurikulum. Hal ini bertujuan agar dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 

tersistematis dalam pencapaian tujuan pembelajaran.dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik pada aspek ini guru bisa mengikuti pembinaan. 

4. Kepala sekolah seharusnya memberikan perhatian khusus dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru tersebut, hal ini bisa dilakukan 
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dengan melakukan supervisi langsung oleh kepala sekolah dan 

memberikan fasilitas-fasilitas untuk mengikuti pelatihan-pelatihan kepada 

guru. 

5. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta 

meneliti lebih lanjut tentang analsisi kompetensi pedagogik guru dengan 

tempat penelitian yang berbeda sehingga dapat dijadikan bahan rujukan 

oleh peneliti-peneliti yang lain. 
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